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ABSTRAK 
 
Nama : NUR MUKLIS LABA 
Nim : 20100106096 
Judul Skripsi : Tingkat Pengetahuan dan Pengamalan Ibadah Shalat Pada  Tukang 
Becak di Gunung Sari Baru Bontoramba RT 05 RW 06 Kel. 
Pa’baeng-baeng Kec. Tamalate Kota Makassar. 
 
  Skripsi ini Penelitian yang dilakukan berdasarkan rumusan masalah, yaitu 
Bagaimana tingkat pengetahuan tukang becak terhadap bacaan ibadah shalat dan 
bagaimana  pengamalan ibadah shalat terhadap tukang becak di Gunung Sari Baru 
Bontoramba Rt 05 Rw 06 Kel. Pa’baeng-baeng Kec. Tamalate Kota Makassar. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan dokumentasi data dilakukan dengan 
menggunakan metode wawancara dan angket. Populasi dalam penelitian adalah 
tukang becak di Gunung Sari Baru Bontoramba Rt. 05 Rw. 06 Kel. Pa’baeng-baeng 
Kec. Tamalate Kota Makassar sebanyak 110 orang dengan teknik pengambilan 
sampel yaitu dengan teknik random sampling (sampel acak) dengan jumlah 30 orang.  
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang 
bacaan-bacaan shalat lima waktu sudah cukup baik sedangkan pengamalan ibadah 
shalat khususnya shalat lima waktu masih kurang baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ibadah shalat adalah suatu ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba dengan 
tujuan untuk mendekatkan diri kepada pencipta-Nya. Oleh karena itu, 
seseorang harus berusaha sedapat mungkin untuk melaksanakan shalat 
dengan baik dan sempurna. Adapun shalat yang dimaksud adalah shalat lima 
waktu atau shalat fardhu. 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
Shalat adalah suatu perintah yang wajib dikerjakan tanpa ada suatu jalan pun 
untuk dapat bebas dari pelaksanaan shalat, itulah sebabnya shalat fardhu itu 
hukumnya fardhu’ain, setiap orang islam, laki-laki maupun perempuan yang sehat 
akalnya, sudah baliqh wajib melaksanakan shalat, karena islam memandang bahwa 
ibadah shalat itu merupakan sarana atau tembok yang dapat membentengi umat islam 
agar tidak terjerumus ke dalam lautan dosa atau perbuatan keji dan mungkar. Hal ini 
ditegaskan oleh Allah Swt  dalam firman-Nya Q.S Al-Ankabut/45: 45. 
 ُلْتاُاَمَُُيِحو أَُُكَْيلِإَُُنِمُُِباَتِكْلاُُِمِقَأَوَُُةَلََّصلاَُُّنِإَُُةَلََّصلاُىَه ْ ن َتُُِنَعُ
 ُُِءاَشْحَفْلاُُِرَكْن مْلاَوُ ُرِْكذَلَوُُِهَّللاُ ُر َبْكَأُ ُهَّللاَوُ ُمَلْع َيُاَمُنو ع َنْصَت            
  ََُ   
Terjemahnya: Dan dirikanlah shalat, karena sesungguhya shalat itu mencegah 
dari perbuatan-perbuatan keji dam mungkar”.1   
  
Firman Allah di atas, menerangkan bahwa sesungguhnya shalat selain sebagai 
ibadah yang mendapatkan pahala dari Allah Swt. Kembali kepada orang yang 
                                                          
1
Departemen Agama R.I., Al-Qur’an Dan Terjemahanya (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan 
Penerjemah Al-Qur’an, 1971), h. 635. 
 2 
melaksanakan, juga kembali kepada siapa yang melaksanakan shalat secara khusu 
dan benar akan terhindar dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar. Kata dirikanlah 
shalat adalah perintah dari Allah untuk mendirikan shalat. 
Shalat di samping sebagai ibadah wajib juga merupakan salah satu ibadah 
yang rutinitas imlementasinya di laksanakan lima kali sehari semalam, berbeda 
dengan ibadah-ibadah lainnya seperti puasa, zakat, dan haji yang pelaksanaannya 
dilakukan pada waktu tertentu. Perintah shalat sebanyak lima kali sehari semalam itu 
menjadi indikasi bagi umat islam agar setiap dosa yang di lakukannya sengaja atau 
tidak sengaja setiap saat dapat luntur sedikit demi sedikit. Selain itu, shalat pun akan 
membentuk jiwa dan mental seseorang untuk menjadi jiwa dan mental yang sehat, 
optimis yang senantiasa bersifat dinamis, sebab sifat manusia dilahirkan dalam 
keadaan keluh kesah, berwatak kikir, suka mengeluh bila tertimpa musibah yang 
dijelaskan oleh Allah Swt dalam Q.S. Al-Ma’arij/70: 19-23. 
َُّنِإَُُناَسْن ِْلْاَُُقِل خُاًعو لَهُ(91ُ)اَذِإُ ُهَّسَمُ ُرَّشلاُاًعو زَجُ(02ُ)اَذِإَوُ ُهَّسَمُ
ُ ُر ْ يَخْلاُاًعو نَمُ(09ُ)َُّلِّإَُُنيِّلَص مْلاُ(00ُ)َُنيِذَّلاُُْم هُىَلَعُُْمِِهتَلََصَُُنو مِئاَدُ
ُ(02)  
 
Terjemahnya: Sesungguhnya manusia dijadikan bersifat keluh kesah lagi kikir. 
Apabila ia tertimpa kerugian ia mengeluh dan apabila ia 
mendapat kebaikan ia menjadi kikir, kecuali mereka yang 
mendirikan shalat, yaitu mereka yang melakkukan shalat dengan 
tetap.
2
 
 
Dari  ayat di atas, semakin jelas dipahami bahwa shalat merupakan salah satu 
ibadah wajib yang hikmah dan manfaatnya sungguh sangat besar bagi orang-orang 
                                                          
2
 Ibid., h. 973.   
 3 
yang mengerjakannya. orang yang senantiasa shalat akan terdidik dan jauh dari 
perbuatan-perbuatan yang merugikannya dirinya sendiri maupun orang lain. 
Terhindarnya manusia dari sifat keluh kesah, sifat kikir dan sebagainya akan 
mendorong timbulnya perbuatan-perbuatan yang mulia atau akhlak. selain itu,  shalat 
adalah perkerjaan hamba yang beriman dalam situasi menghadapkan wajah dan 
sukmanya kepada Zat Yang Maha Suci. Manakalah shalat itu dilakukuan secara 
tekun dan kontinyu, menjadi alat pendidikan rohani manusia yang efektif, 
memperbaharui dan memelihara jiwa serta memupuk pertumbuhan kesadaran. Makin 
banyak shalat dilakukan dengan kesadaran bukan dengan paksaan dan tekanan 
apapun, berarti sebanyak itu jasmani berhadapan dengan Zat yang Maha 
Suci.Efeknya akan membawa kepada kesucian jasmani dan rohani, kesucian jasmani 
dan rohani akan memancarkan akhlak yang mulia, sikap hidup yang dinamis punuh 
amal shaleh. 
Shalat yang merupakan salah satu rukun islam yang wajib dilakukan oleh 
setiap individu umat islam yang sudah baliq. ibadah shalat khususnya shalat fardhu 
dilakukan lima kali dalam  sehari semalam, kemudian dalam pelaksanaannya telah 
ditentukan rukun dan syaratnya baik bacaan maupun gerakannya, masing-masing 
rakaatnya ada yang bervariasi dan ada pula yang sama antara satu dengan yang lain. 
Ibadah shalat dalam masyarakat khususnya tukang becak di Gunung Sari 
Baru Bontoramba Kel. Pa’baeng-baeng kota Makassar. Sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi sangat  berpengaruh dalam kehidupan 
bermasyarakat, khususnya pada tukang becak. Kalau di lihat dari segi pendidikan 
rata-rata tukang becak tidak mengenyam dunia pendidikan sehingga ilmu yang 
 4 
mereka miliki itu terbatas. Sedangkan dalam agama islam menuntut ilmu itu wajib 
bagi setiap muslim.  
 
Berbicara mengenai kewajiban menuntut ilmu maka Al-Ghazali membagi  
yaitu Ilmu fardhu ain dan fardhu kifayah, ilmu fardhu’ ain adalah ilmu yang 
wajib dituntut, di cari, dan di amalkan oleh setiap pemeluk  agama islam. 
Misalakan, memepelajari agama dengan mengikuti mata kuliah pendidikan 
agama. Sedanagkan ilmu fardhu kifayah istilah fardhu kifayah merujuk pada 
hal-hal yang merupakan perintah Ilahi yang mengingat setiap anggota 
komunitas. Misalnya , mempelajari ilmu kedokteran adalah fardhu kifayah 
bagi komunitas mahasiswa, tetapi kewajiban itu tidak mengikat pada 
mahasiswa fakultas hokum, karena sudah ada mahasiswa kedokteran yang 
melakukan atau mempelajarinya.
3
 
 
Sesuai dengan pembagian ilmu dari al-Ghazali, maka penulis berpendapat 
bahwa dengan menuntut ilmu memberikan pengetahuan tentang ilmu yang dipelajari 
dan dapat bermafaat bagi diri kita sendiri dan orang lain.  
Sebagaimana hadits Rasulullah tentang keutamaan menuntut ilmu, sebagai 
berikut: 
 ِِ  ةَنَس ِةَداَبِع ْنِم ٌر ْ يَخ ِللها ِباَتِك ْنِم ََةَيا َمَّلَع َت َفوُدْغ َت ْنَلا 
Terjemahannya: Sungguh sekiranya engkau melangkahkan kakinya di waktu 
pagi (maupun petang), kemudian mempelajari satu ayat dari 
kitab Allah (Al-Qur’an), maka pahalanya lebih baik daripada 
ibadah satu tahun. H.R. Tarmidzi
4
 
 
Mengandung makna bahwa ilmu yang  di tuntut, di cari tidak hanya ilmu 
agama tetapi semua ilmu yang bermanfaat bagi hidup dan kehidupan manusia baik di 
dunia maupun di akhirat kelak. Pengetahuan  shalat dari segi pengamalan, memang 
mestinya harus didasari oleh keyakinan yang mantap, paling tidak di mulai dari 
proses pembiasaan karena jika di lihat dari frekuensi pelaksanaannya serta gerakan 
                                                          
3
 H. Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet. 1. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1998), h. 400 
4
 Moh. Rifa’I, Ilmu Fiqh Islam Lengkap  (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978), h. 13. 
 5 
dan bacaannya jika tidak dibarengi oleh pengetahuan serta keyakinan akan membuat 
orang lelah dan lalai darinya apalagi kalau tidak terbiasa dari sejak dini.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tingkat pengetahuan atau pemahaman tukang becak terhadap 
bacaan ibadah shalat? 
2. Bagaimana pengamalan ibadah shalat pada tukang becak?   
C. Pengertian Operasional Variabel 
Untuk memudahkan pemahaman maksud dari judul draft ini maka Penulis 
akan memberikan pengertian judul atau pengertian operasional variabel. 
1. Pengetahuan tentang shalat, pengetahuan dapat di artikan sebagai hasil kodrat 
manusia ingin tahu tentang shalat.  
2. Pengamalan tentang shalat, pengamalan dari kata amal yang berarti 
perbuatan, pekerjaan segala sesuatu yang dikerjakan dengan maksud berbuat 
kebaikan. Dari pengertian pengamalan berarti sesuatu yang dikerjakan dengan 
maksud berbuat kebaikan. 
3. Ibadah shalat salah satu ibadah yang disyariatkan dalam islam, yakni di mulai dari 
takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam, disertai dengan rukun dan syarat-
syarat tertentu. 
Dari pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud 
dengan pengetahuan dan pengamalan ibadah shalat yakni ibadah shalat yang 
dilakukan khususnya shalat lima waktu dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam, semua itu didasari oleh pengetahuan sebagai bentuk pelaksanaan. 
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D. Tujuan dan Kegunaan penelitian  
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibadah tentang bacaan-bacaan 
shalat pada tukang becak di Gunung Sari Baru Bontoramba RT 05 RW 06  
Kelurahan Pa’baeng- Baeng Kecamatan tamalate Kota Makassar 
b. Untuk mengetahui tingkat pengamalan ibadah shalat pada tukang becak di 
Gunung Sari Baru Bontoramba RT05 RW 06 Kelurahan Pabaeng- Baeng 
Kecamatan tamalate Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Semoga dapat berguna bagi penulis maupun pembaca yang berminat 
terutama dalam pengembangan ilmu pengetahuan   Dapat memberikan 
informasi bagi tukang becak khususnya bacaan-bacaan shalat yang ada di 
lingkungan Gunung Sari Baru Bontoramba RT 05 RT 06 Kelurahan 
Pabaeng- Baeng Kecamatan tamalate Kota Makassar. 
b. Diharapkan dengan terselesainya skripsi ini, Semoga dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan kita semua tentang tingkat pengetahuan dan 
pengamalan ibadah shalat pada tukang becak yang ada di Gunung Sari 
Baru Bontoramba RT 05 RW 06 Kel. Pa’baeng-bang Kel. Tamalate Kota 
Makassar. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Bab Satu, latar belakang tingkat pengetahauan dan pengamalan ibadah shalat 
pada tukang becak yang menjadi pokok utama. Dimana dalam bab ini penulis 
menguraikan seberapa besar pengetahuan para tukang becak dalam memahami 
 7 
bacaan-bacaan shalat. Ibadah shalat yang dimaksud oleh penulis adalah shalat fardu 
keseharian para tukang becak disibukkan dengan pekerjaan, sehingga peneliti ingin 
mengetahui sejauh mana pengetahuan tukang becak tentang bacaan shalat. 
 
Bab Dua, bab ini membahas tentang pengertian ibadah shalat, sejarah 
pelaksanaan shalat, dasar hukum pelaksanaan ibadah shalat, kewajiban menunaikan 
ibadah shalat, hukum meninggalkan ibadah, tata cara pelaksanaan shalat, hal-hal 
yang membatalkan shalat, waktu-waktu yang dibolehkan dan dilarang melaksanakan 
ibadah shalat, keutamaan dan hikmah shalat. 
 
Bab Tiga, mengulas tentang metodelogi penelitian yang digunakan oleh 
penulis, yaitu: metode yang dipakai dalam penelitian, pedoman wawancara, angket, 
dan format dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yakni 
teknik kuantitatif deskriptif. 
 
Bab Empat, merupakan inti dari pembahasaan ini. Pada bab tersebut 
diuraikan secara jelas tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran umum lokasi 
penelitian, bagaimana pengetahuan atau pemahaman tukang becak bacaan bacaan 
shalat dan bagaimana pengamalan ibadah shalat pada tukang becak. 
 
Bab Lima, merupakan bab penutup penulis merumuskan kesimpulan akhir 
dari keseluruhan pembahasaan, yang pada dasarnya tentang tingkat pengetahuan dan 
pengamalan ibadah shalat pada tukang becak dan membahas tentang saran. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Sesuai dengan judul kripsi, maka penulis mengemukkan bahwa karya-karya 
ilmiah sebelumnya tidak ada yang sama dengan penelitian yang dilakukkan oleh 
peneliti sekarang ini.    
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 BAB II 
KAJIAN  PUSTAKA  
 
A. Pengertian  Ibadah Shalat  
Ibadah menurut Ibnu Taimiyyah, adalah: nama yang mencakup segala sesuatu 
yang disukai dan diridhoi oleh Allah, baik dalam bentuk ucapan, maupun 
dalam bentuk perbuatan lahir dan batin. Seperti sahalat, puasa dan haji, benar 
dalam berbicara, amanah, pembaktian kepada kedua orang tua, hubungan 
keluarga dan sebagainya.
1
 
 
Shalat adalah kewajiban yang pertama bagi setiap muslim dalam 
melaksankan tugas pengabdian terhadap Allah Swt,  Shalat juga merupakan salah 
satu dari lima rukun islam dan menjadi dasar yang harus ditegakkan, ditunaikan 
sesuai dengan ketentuan dan syarat-syarat yang ada, Perintah untuk mengerjakan 
shalat dalam al-Quran banyak sekali, dan dalam mengerjakan shalat tidak terbatas 
pada keadaan tertentu saja, seperti pada waktu badan sehat, situasi aman, tidak 
sedang bepergian dan lain-lain melainkan dalam keadaan bagaimanapun orang itu 
dituntut untuk mengerjakannya, hanya saja dalam keadaan tertentu diberikan 
keringanan-keringanan.  
Melihat begitu ketatnya perintah untuk melaksanakan shalat, maka hal ini 
menunjukkan bahwa shalat mempunyai kedudukan yang sangat penting bagiorang 
muslim, shalat itu salah satu indikator orang bertakwa kepada Allah swt. Bahkan 
shalat bukan saja sebagai salah satu unsur agama islam sebagai amalan-amalan lain, 
                                                          
1
 Abdul al-Manar dan Saifuddaula, Ibadah Dan Syari’ah (cet. I; Jakarta: PT. Pamator), h.10.  
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akan tetapi juga shalat adalah amalan yang sangat mempunyai kedudukan sebagai 
unsur pokok dan tiang agama. 
Hal ini sesuai sabda Rasulullah Saw.       
 : َلَاـق َمّـَلَسَو ِْوـَيـَلـع ُللها َّيلَص َِّيـبّـَنلا َّن َا : َلَاـق ُْوـَنـع ُللها َيِضَر َرَُمـع  ِنْـبا  َِنـع
 َهَمَاـق َا ْنََمـف  ِنْي   دلا ُداَِمـع ُة َلاَّصل َا َْدـَقـف ا  َنْي   دلا َمَاـق َا  ََدـى َْدـَقـف اََهـَكَرـت ْنَمَونْي  دلا َم 
 
terjemahnya: Dari Ibnu Umar r.a berkata; Bahwasanya Nabi saw bersabda: 
Sembahyang itu tiang agama, maka barang siapa mendirikannya 
maka sesungguhnya telah mendirikan ia akan agama, dan barang 
siapa yang meninggalkan maka sesungguhnya telah meruntuhkan  
akan agama.
2
 
 
Tegaknya agama Islam adalah terletak cara umat islam dalam melaksanakan 
ibadah shalat begitu pula hancurnya agama seseorang, oleh karena itu dalam ajaran 
agama islam untuk membedakan seseorang yang beriman dan bertaqwa dengan 
orang yang kufur adalah terletak dari pelaksanaan ibadah shalat. Nabi Saw dalam 
salah satu sabdanya, seperti yang disampaikan oleh Abdullah bin Qurth r.a.: 
 ُْدـَبـعلا ِْوَْيـَلـع ُبَسَاـُحـي اَم ُلَّو َا ُِرـئ اَس َُحـلَص ْتَُحـلَص ْن َِأـف ، ُة َلاَّصلا ِةَماَِيـقلا َْمَْوـي
اَس َدََسـف ْتَدََسـف ْن ِإَو ،ِِوـلََمـعنيابرطلا هاور( ِِوـلََمـع ُِرـئ 
 
Terjemahnya: Amalan yang pertama-tama dihisab dari seorang hamba pada 
hari kiamat ialah shalat. Jika ia baik, baiklah seluruh amalannya, 
sebaliknya jika jelek, jeleklah pula semua amalannya.
3
 
 
 Shalat merupakan anjuran dan perintah terakhir dari mulut yang mulia 
Rasulullah ketika  beliau akan meningalkan dunia (wafat) yang manakala ia (shalat) 
                                                          
2
S. A. Zainal Abidin, Kunci Ibadah (Semarang: C.V. Toha Putra, 1951), h. 38.  
3
Abdullah Said, Enam Puluh Sembilan Hadist Tentang Shalat (Cet. 1. Surabaya: Dua 
Serangkai, 1998), h. 5.   
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dalam arti tidak ditegakkan maka niscaya agama secara totaliatas pun akan hilang. 
Perintah untuk mendirikan shalat, sangat tegas dalam Al-Qur’an dan bersifat umum. 
Sedangkan secara detail cara dan waktu pelaksanaan, berdasarkan perintah dan 
sunnhah Nabi. Sistem shalat yang kita lakukan kini, adalah sistem yang telah 
dicontohkan Nabi dahulu kepada umat islam generasi pertama, kemudian diwariskan 
secara turun-temurun, Selanjutnya membahas tentang pengertian shalat. 
Moh. Rifa’I dalam bukunya Ilmu Fiqih Islam Lengkap, mengemukakan bahwa: 
Menurut bahasa, shalat berarti do’a sedangkan menurut syara, berarti 
menghadapkan jiwa dan raga kepada Allah kebesarannya dengan khusyu dan 
ikhlas dalam bentuk perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam menurut cara-cara dan syarat-syarat yang telah 
ditentukan.
4
 
 
Shalat menurut H. Ahmad Thid Raya mengemukakan bahwa: kata “ shalat” 
seringkali diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan kata “Sembahyang” 
sebenarnya pengertian kedua kata ini mempunyai makna yang sangat berbeda. 
“sembahyang sering diartikan sebagai ”penyembah Sang Hiyang,” 
“Menyembah Tuhan”. Kata sembahyang” sering dikaitkan dengan kegiatan 
tertentu yang dilakukan oleh umat beragama secara umum dalam rangka 
menyembah Tuhan meraka. Ini berarti bahwa kata “Sembahyang” dikenal 
dalam semua umat beragama, baik Islam maupun lainnya, dengan cara 
pelaksanaan yang berbeda-beda. 
 
Pengertian kata ”Shalat” dalam Islam tidak persis sama dengan kata 
“Sembahyang” yang dikenal dalam agama-agama lain. Kata “Shalat” pada 
dasarnya berakar dalam kata( َةَلاَص( yang berasal dari kata kerja ىلص-)يلصي )                                         
 
Kata “shalat” menurut pengertian bahasa mengandung dua pengertian, 
“Berdo’a” dan “Bershalawat.” “Berdo’a” yang dimaksud dalam pengertian 
tersebut ialah berdo’a untuk memohon hal-hal yang baik, kebaikan, kebajikan, 
nikmat, dan rezeki sedangkan “bershalawat” berarti meminta keselamatan, 
kedamaian, keamanan, dan pelimpahan rahmat Allah swt. Sedangkan menurut 
istilah, shalat adalah ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba dalam 
menghadapkan jiwa dan raga kepada Allah; karena taqwa hamba kepada 
Tuhannya.
5
 
 
                                                          
4
 Mohammad  Rifa’i, ilmu fiqh islam lengkap (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978), h. 
79.  
5
 H. Ahmad Thid Raya, dkk, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam Islam (Bogor: Prenada 
Media, 2003), h. 173. 
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Dari beberapa pengertian shalat di atas, bahwa shalat sebagai do’a didasarkan 
pada Q. S At-Taubah/9; 103. 
 ْذُخ  ْنِم  ْمِِلِاَوَْمأ  ًةَقَدَص  ْمُىُر هَطُت  ْمِهي َكزُـتَو َاِبِ   لَصَو  ْمِهْيَلَع  َّنِإ  َكَتَلاَص  ٌنَكَس  ُْمَلِ  ُوَّللاَو 
 ٌعيَِسَ  ٌميِلَع 
 
Terjemahnya: Dan mendo’alah untuk mereka, sesungguhnya do’a kamu itu 
(menjadi ) ketenteraman jiwa bagi  mereka.
6
    
 
Berdasarkan pada ayat di atas, maka shalat dapat diartikan sebagai do’a yaitu 
permintaan kepada Allah Swt, berupa keselamatan hidup dan petunjuk kepada jalan 
di yang diridhoi-Nya. Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa shalat 
secara bahasa adalah do’a dan permohoanan hamba (makhluk) terhadap Khaliqnya. 
Adapun menurut istialah shalat adalah menghadapakan jiwa dan raga kepada Allah 
berdasarkan syarat dan rukun-rukunnya yang dimulaidengan takbiratulihram dan 
diakhiri dengan salam.  
Dari definisi di atas, baik secara etimologi maupun istilah menunjukkan 
bahwa shalat itu merupakan manifestasi menyembahnya manusia kepada Allah 
sebagai penciptanya yang tata cara, syarat dan rukunnya telah ditentukan oleh Allah 
swt melalui Rasulullah di dalam sunnahnya. 
 
 
 
 
                                                          
6
Departemen Agama R.I., op. Cit., h. 297. 
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1. Se jarah Pelaksanaan  Ibadah Shalat 
 
Shalat mulai diwajibkan pada malam Isra Mi'raj (Arab:  و ءارسلإاجارعلما ‎, al-
’Isrā’ wal-Mi‘rāğ) adalah dua bagian dari perjalanan yang dilakukan oleh Nabi 
Muhammad dalam waktu satu malam saja. Kejadian ini merupakan salah satu 
peristiwa penting bagi umat Islam, karena pada peristiwa ini Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapat perintah untuk menunaikan shalat lima 
waktu sehari semalam. 
Isra Mi'raj terjadi pada periode akhir kenabian di Makkah sebelum Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hijrah ke Madinah. Isra Mi'raj terjadi pada malam 27 
Rajab tahun ke-10 kenabian, dan inilah yang popular. Peristiwa Isra Mi'raj terbagi 
dalam 2 peristiwa yang berbeda. Dalam Isra dan M’raj, Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam "diberangkatkan" oleh Allah Swt dari Masjidil Dilharam hingga 
Masjidil Aqsa sampai ke Sidratul Muntaha yang merupakan tempat tertinggi. Di sini 
Beliau mendapat perintah langsung dari Allah Swt untuk menunaikan salat lima 
waktu. Bagi umat Islam, peristiwa tersebut merupakan peristiwa yang berharga, 
karena ketika inilah salat lima waktu diwajibkan. 
Shalat merupakan kewajiban yang paling besar setelah dua kalimat syahadat. 
Begitu besarnya persoalan shalat ini, sehingga Rasulullah menyatakan bahwa untuk 
membedakan antara seorang muslim dan seorang kafir adalah meninggalkan shalat. 
Ini berarti bahwa keislaman seseorang dapat di wujudkan dengan mengerjakan 
shalat.       
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2. Dasar Hukum Kewajiban Mendirikan Ibadah Shalat 
Semua bentuk perintah dan larangan dalam ajaran agama islam mempunyai 
dasar hukum sebagai landasan dalam penetapannya. Ibadah shalat sebagai kewajiban 
bagi umat islam.  Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 43. 
اوُميَِقأَو  َةَلاَّصلا اُوتَآَو  َةاَكَّزلا اوُعَْكراَو  َعَم  َيِعِكاَّرلا 
 
Terjemahnya: Dirikanlah shalat, keluarkanlah zakat, dan rukulah bersama 
orang-orang yang ruku. 
7
 
 
Perintah shalat dan ruku’ bersama orang-orang yang ruku adalah manifestasi 
dari perintah untuk melaksanakan shalat secara berjama’ah dengan maksud untuk 
mengupayakan terbentuknya umat islam yang senantiasa mempererat silahtuhrahmi. 
Jama’ah umat Islam hanya akan terwujud dengan baik bila mana umat islam 
menyadari bahwa ibadah shalat yang dikerjakan secara berja’maah lebih berlipat 
ganda pahalanya dari pada shalat sendirian.   
Hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam Q.S. Al-An’am/6: 162-163. 
 ْلُق  َّنِإ  ِتَلاَص يِكُسُنَو  َياَيَْمََو  ِتَاَمََو  ِوَِّلل   بَر  َيِمَلاَعْلا (262 ) َل  َكِيرَش  َُول 
 َكِلَذِبَو  ُتْرُِمأ َاَنأَو  ُلََّوأ  َيِمِلْسُمْلا (261) 
 
Terjemahnya: Katakanlah; sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada 
sekutu baginya, dan demikuan itulah yang diperintahkan 
kepadaku dan aku adalah orang pertama-tama menyerahkan diri 
kepda Allah.
8
 
                                                          
7
 Ibid., h. 16. 
8
 Ibid., h. 216.  
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Berdasarkan ayat tersebut, maka pengakuan seorang hamba terhadap Tuhan-
Nya  adalah penyerahan diri sepenuhnya, termasuk dalam persoalan ibadah maupun 
persoalan keduniaan. Sehingga dalam ajaran agama islam menuntut adanya 
keseimbangan hidup selaku hamba yang beriman, agar tercipta keselarasan dan 
keseimbangan dengan tujuan untuk kemaslahatan hidup di dunia dan di akhirat.  
Selain itu, disabdakan oleh Rasulullah Saw sebagai berikut: 
 ُمَلاْسِلْا َِنُِب :َم لَسَو ِوْيَلَع ِللها َىلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق اَمُه ْـنَع للها ىِضَر َرَمُع ِنْبا ِنَع
 ََّناَو ُللها َّلِا ِوَِلَال َْنا ِةَداَهَش ٍسَْخَ َىلَع  ُلْوُسَرَو ُهُدْبَع اًدَّمَُمَاَتْـِياَو َةَلاَّصلا ِمَاِقاَو ُو َةاَكَّزلا ِء
 ِمْوَصو  جَلحْاَو  )ملسمو ىراخبلا هاور( َناَضَمَر 
 
Terjemahnya: Dari ibnu Umar dari Nabi Muhammad Saw., Nabi bersabda: 
Islam di dirikan atas lima dasar; 1) Bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 2) 
Mendirikan shalat, 3) Mengeluarkan zakat, 4) Berpuasa dalam 
bulan  ramadhan, dan 5) Menunaikan ibadah haji jika mampu. 
(HR Bukhari dan Muslim). 
9
 
 
Berdasarkan hadist di atas, bahwa Islam didirikan di atas lima pondasi, 
dimana salah satunya “Dirikanlah Shalat” mempunyai makna “Perintah” mendirikan 
shalat sehingga setiap muslim diwajibkan untuk shalat tanpa terkecuali.  
Menurut Nasruddin Razzak bahwa “ shalat mengandung nilai-nilai dan daya 
guna yang tinggi, sebagai seseorang muslim tentu hidupnya didasari suatu 
aqidah atau iman, untuk memelihara aqidah itu maka ibadah shalat yang 
berperan”. 10   
 
Hidup manusia ini akan terpelihara dari berbagai kehinaan dan kebinasaan 
apabila selama hidupnya selalu memelihara dua hubungan yang utuh, yaitu hubungan 
                                                          
9
An-Nawawi dan Imam Abu Zakaria bin Syarf, Tarjamah Riadhus Shalihin (Cet. X; 
Bandung: PT. Alma’arif, 2987) h. 266.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
10
Nasaruddin Razak, Dienul Islam (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 2989), h. 180. 
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dengan Allah dan hubungan dengan sesama manusia. Untuk terlaksananya kedua 
macam hubungan kehidupan itu dengan baik dan sempurna, maka shalat sebagai 
pelaksanaan ibadah yang langsung dihadapkan kepada Allah, telah memberikan 
berbagai pelajaran yang sangat penting dan berharga, bagaimana seharus seorang 
muslim bersikap terhadap Allah saw dan bersikap terhadap sesama manusia, bahkan 
terhadap mahkluk.  
Keterangan di atas, dapat dipahami bahwa shalat merupakan salah satu rukun 
islam yang mengandung berbagai pelajaran, salah satu di antaranya hikmah atau 
pelajaran yang dapat dipetik adalah dapat mengarahkan seorang kepada ada budi 
pekerti yang mulia atau akhlak. 
3. Hukum Meninggalkan Ibadah Shalat 
Hukum shalat adalah  wajib bagi setiap muslim yang baliq, berakal bukan 
dalam keadaan haid dan nifas bagi perempuan , tidak dalam keadaan gila. Ini berarti 
bahwa yang meningalkan shalat berarti meninggalkan yang wajib, meninggalkan 
yang wajib berarti berdosa. Bahkan ada salah satu hadist menegaskan bahwa orang 
yang meninggalkan shalat sedang ia beriman dan meyakini keharusannya, hanya 
ditinggalkannya karena lalai atau alfa, karena menunda-nunda hingga akhirnya 
ditinggalkan, bukan karena suatu halangan yang diakui oleh syara’ maka ia telah 
kafir. 
Salah satu hadist yang dikutip penulis, adalah hadist riwayat Ahmad 
sebagai berikut: 
 17 
 َّيلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاـق : َلَاـق اَُمـْهـَنـع ُللها َيِضَر  ٍساّـََبـع  ِنْبا  َِنـعمّـَلَسَو ِْوـَيـَلـع ُللها:  
 باحصأ و دحمأ هاور( ََرـَفـك َْدـَقـف اََهـَكَرـت ْنََمـف  ُة َلاَّصلا ُُمـَهـْنـَيـب َو َاـَنـْنـَيـب ْي ِذّـَلا ُدْهَْعـَلا
)ننسلا 
 
Terjemahnya: Dari ibnu Abbas r.a. berkata: Rasulullah saw. Bersabda: Bahwa 
janji yang terkait erat antara kami dengan mereka ialah shalat, 
maka barang siapa yang meninggalkannya shalat berarti ia telah 
kafir. (H.R. Ahmad     Ashabas Sunan)
11
 
 
Dari hadist di atas, dapat diketahui bahwa orang yang meninggalkan shalat 
itu akan berada bersama gembong-gembong kafir di akhirat seperti Fir’aun, dan 
Karun. Jadi orang yang meninggalkan shalat karena harta, maka ia akan ditempatkan 
bersama Karun dan barang siapa yang meninggalakan shalat karena menguruskan 
masalah kedudukan, pangkat dan jabatan, maka baginya akan ditempatkan bersama 
Fir’aun. 
B. Tata Cara Pelaksanaan Shalat   
     Tata cara pelaksanaan shalat atau tahap-tahap sebelum melakukan shalat. 
1. Syarat-Syarat Wajibnya Shalat Dan Syarat-Syarat Sahnya Shalat.  
Sebagai suatu ibadah, shalat harus dilakukan setelah memenuhi syarat-syarat 
tertentu yang telah ditetapkan oleh agama. Ada dua syarat yang harus dipenuhi oleh 
setiap orang yang akan melakukan shalat, yaitu syarat wajibnya shalat dan syarat 
sahnya shalat, yang dapat diuraikan sebagai berikut:   
a. Syarat-syarat wajib mengerjakan shalat ada 3 ( tiga ) perkara yaitu:12   
1) Beragama islam  
                                                          
11
Abu Karimah Askani bin Jamal Al-Bugisi, Kumpulan Lima Puluh Hadist Pilihan (Cet.1; 
Batu Ampar Balikpapan: Pustaka Ats Tsabat, 2009), h. 50.  
12
 Moh. Rifa’i, op. cit., h. 84. 
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Shalat itu diwajibkan atas setiap orang islam, yaitu seseorang telah mengaku 
atau menyatakan dirinya islam, baik laki-laki maupun perempuan. Kewajiban yang 
diwajibkan atas setiap orang di sebut wajib aini, dengan demikian, shalat tidak 
diwajibkan atas orang-orang kafir. Seseorang yang baru saja memeluk agama islam 
dinyatakan wajib atasnya untuk melakukan shalat segera setelah menggucapkan dua 
kalimat syahadah. Sebelum menyatakan masuk islam, tidak wajib baginya untuk 
melakukan shalat.     
2) Baliqh 
Orang-orang  sudah baliq diwajibkan untuk melakukan shalat. Yang 
dimaksud dengan baliq ialah orang telah mencapai umur tertentu dan telah sampai 
umurnya untuk menunaikan semua kewajiban agama, seperti shalat, puasa, dll. 
Seseorang yang baliq adalah yang sudah mencapai umur untuk Sembilan tahun. 
Laki-laki yang sudah mencapai umur baliq biasanya ditandai dengan mimpi, 
sedangkan umur baliq bagi perempuan ditandai sengan datangnya menstruasi. 
Batasan baliq ini menunjukkan bahwa balita atau anak yang belum mencapai umur 
baliq belum diwajibkan untuk melakukan shalat.        
3) Berakal 
Orang-orang yang berakal diwajibkan untuk melakukan shalat. Yang berakal 
yang dimaksud ialah orang-orang yang akalnya sehat dan waras. Orang-orang yang 
akalnya tidak waras atau gila tidak diwajibkan untuk melakukan shalat. Orang-orang 
yang mabuk, karena hilamg akalnya, tidak diwajibkan untuk melakukan shalat. 
b. Syarat-syarat sahnya shalat ada 5 ( lima) yaitu:13 
                                                          
13
 Ibid., h. 84. 
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1)  Suci badannya dari dua hadats, yaitu hadats besar dan hadats kecil 
Seseorang dianggap bersuci dari hadats kecil apabila orang itu telah 
berwudlu, hadats besar apabila orang itu berada dalam keadaan junub, haid dan nifas 
bagi perempuan. Ini berarti bahwa shalat seseorang dipandang sah apabila shalat itu 
dilakukan dalam keadaan berwudlu dan dilakukan dalam keadaan bersih dari hadats 
besar, tidak junub, tidak haid, dan tidak nifas. Shalat yang dilakukan dalam keadaan 
kotor, berhadats kecil, dan berhadats besar, tidak diterima.    
2) Bersih badan, pakaian dan tempat shalat dari najis 
Najis menurut bahasa artinya kotoran, sedangkan menurut syara’ berarti yang 
mencegah sahnya shalat seperti air kencing dan sebagainya. Allah berfirman dalam 
Q.S Al-Muddatsir/74: 4. 
 َكَباَِيثَو  ْر هَطَف 
 
Terjemahnya: Bersihkanlah pakaianmu.
14
 
 
Sesuai dengan ayat di atas, bahwa barang siapa yang hendak melaksanakan 
shalat maka sebelum itu perhatikanlah pakaian, badan dan tempat shalat, karena 
apabila pakaian, badan dan tempat shalat tersebut terkena najis maka shalat yang 
dilakukan itu tidak syah. Hikmah dari ayat di atas adalah Allah memerintahkan 
untuk senantiasa menjaga kebersihan, baik itu badan, pakaian maupun tempat 
shalat, dan kebersihan merupakan sebagian dari iman. 
3) Menutup Aurat 
                                                          
14
 Departemen Agama R.I., op. cit., h. 992. 
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Perbedaan antara aurat bagi laki-laki dan perempuan, aurat laki-laki antara 
pusat dan lutut dan bagi wanita seluruh badanya kecuali muka dan kedua telapak 
tangan. Aurat, yaitu sesuatu atau bagian-bagian dari badan dan harus ditutup dan 
diharamkan untuk dilihat. Shalat yang dilakukan dinyatakan sah apabila dilakukan 
dalam keadaan tertutup aurat. 
 
4) Sudah masuk waktu shalat 
Waktu-waktu dalam ibadah shalat telah ditentukan, oleh karena itu sebelum 
melakukan shalat, seseorang harus mengetahui dengan pasti apakah shalat yang 
hendak dilakukannya sudah masuk waktu shlat atau belum. Shalat yang dilakukan 
sebelum waktunya dinyatakan tidak sah.  
5) Menghadap kiblat 
Seseorang yang melakukan shalat harus mengarahkan wajahnya ke arah 
kiblat Karena merupakan syarat-syarat sahnya shalat. 
2. Rukun-Rukun Ibadah Shalat 
Kata rukun jika dihubungkan dengan kata shalat sehingga menjadi rukun 
shalat dapat diartikan sebagai bagian atau unsur yang tidak dapat dilepaskan dari 
shalat dan apabila rukun terlepas, shalat seseorang dinilai tidak sah. 
Ada tiga belas rukun-rukun shalat antara lain:
15
 
1. Niat, artinya menyengaja dalam hati untuk melakukan shalat, misalnya berniat di 
dalam hati: sengaja saya shalat zhuhur empat rakaat karena Allah.  
2. Takbiratul ihram 
                                                          
15
 Moh. Rifa’i, op. cit., h. 85. 
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3. Berdiri, bagi orang yang kuasa;( tidak dapat berdiri boleh dengan duduk; tidak 
dapat duduk boleh dengan berbaring ) 
4. Membaca surah Al-Fatihah pada tiap-tiap rakaat 
5. Rukuk dengan tuma’ninah 
6. I’tidal dengan thuma’ninah, artinya bangkit bangun dari ruku’ dan kembali tegak 
lurus, thuma’ninah. 
7. Sujud dua kali dan thuma’ninah, yaitu meletakkan kedua lutut, kedua tangan, 
keding dan hidung ke atas lantai. “Anggota-anggota sujud ialah: muka, kedua 
telapak tangan, kedua lutut dan kedua telapak kaki”. Setelah i’tidal terus sujud 
seraya membaca “Allahu akbar.”  
8. Duduk antara dua sujud dengan thuma’ninah; artinya bangun kembali setelah 
sujud yang pertama untuk duduk sebentar, sementara menanti sujud yang kedua. 
9. Duduk  tasyahud akhir dengan tuma’ninah 
10. Membaca tasyahud akhir 
11. Membaca shalawat Nabi pada tasyahud akhir 
12. Membaca salam yang pertama  
13. Mengucap salam yang pertama. Bila telah selesai membaca tasyahud akhir dan 
shalawat atas Nabi dan keluarga beliau maka memberi salam. Yang wajib hanya 
salam pertama. 
14. Tertib artinya berturut-turut menurut peraturan yang telah ditentukan. 
3. Cara-Cara Mengerjakan Shalat 
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a. Berdiri tegak menghadap kiblat dan mengerjakan shalat. Niat shalat menurut 
shalat  yang dikerjakan, misalnya shalat subuh dan sebagainya. Sabda Rasulullah 
s.a.w.  
لا ْاَمّـَن ِا َ ـِب ُلاَمْعاَمّـَن ِاَو ِتَاـي ـنلا ىََوـنَاـم  ٍِئْرـما  ُلـِكـل 
 
Terjemahnya: Bahwasanya segala perbuatan tergantung kepada niatnya, dan 
setiap manusia akan mendapat sekedar apa yang diniatkannya. 
(H. R.Bukhari).
16
  
 
Sesuai dengan hadist di atas, maka sebelum melakukan shalat diharuskan 
untuk berniat dengan ikhlas karena Allah swt dan akan mandapatkan pahala sesuai 
dengan apa yang diniatkan.  
b. Lalu mengangkat kedua belah tangan serta membaca “ Allaahu Akbar.” 
Hadist Nabi Muhammad Saw, bersabda: 
 ُمِْيـلْسّـَتلا اَهُمِْيـلَْحـتَو ،ُر ْـِيـْبـكّـَتلا اَهُْمـي ِرَْحـتَو ،ُرُْوـهّـُطلا ِة َلاَّصلا ُحَاـْتــِفـم 
 
Terjemahnya: Nabi s.a.w. bersabda: Kunci shalat ialah bersuci, pembukaannay 
membaca takbir, dan penutupnya ialah memberi salam. ( H. R. 
Syafi’i, Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan Tarmudzi ).17   
 
Sesuai dengan hadist di atas, dengan membaca takbir shalat mulai 
dilaksanakan.   
c. Setelah takbiratul ihram kedua belah tangan disedekapkan pada dada. Kemudian 
membaca do’a iftitah. Adapun bacaan do’a iftitaf sebagai berikut:   
                                                          
16
ibid., h. 85.   
17
 Ibid.,h. 86.   
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للها  ُرَـبَْكا ُُ  ِبَك ًيا  ُدْمَلحْاَو لله ُِ َارْـيِثَك ُِ  َناَحْبُسَو للها  ًةَرْكُب  َلاْيِصَاَو    نيِا  ُتْهَّجَو 
 َيِهْجَو  ْىِذَِّلل َارَطَف  ِتاَوَمَّسلا  َضْرَلْاَو  َافْيِنَح اًمِلْسُم اَمَو َاَنا  َنِم  َْيِِكرْشُ
لما  . َّنِا 
ىَِتلاَص ىِكُسُنَو  َياَيَْمََو ىَِتاَمََو لله   بَر ُِ  َْيِمَلَعْلا  َكِْيرَشَل  ُوَل  َكِلَذِبَو  ُتْرُِما َاَناَو 
 َنِم  َْيِمِلْس
ُ
لما 
 
Terjemahnya: Allah Maha Besar lagi Sempurna Kebesaran-Nya, segala puji 
bagi-Nya dan Maha Suci Allah sepanjang pagi dan sore. Ku 
hadapkan muka hatiku kepada Dzat yang menciptakan langit 
dan bumi dengan keadaan lurus dan menyerahkandiri dan aku 
bukanlah dari golongan kaum musyrikin. Sesungguhnya 
shalatku, ibadahku, dan matiku semata hanya untuk Allah, 
Tuhan seru sekalian alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya dan 
denganitu aku diperintahkan untuk tidak menyekutukan-Nya. 
Dan aku dari golongan orang muslimin.
18
 
 
d. Membaca surah Al-Fatihah 
Dari Ubadah bin Shamit r.a. bahwa Nabi S.a.w. bersabda: 
 ِبَاـِتـكلا ُْ  ِةَِحـتَاـِفـب  ْأَْرـَقـي َْمـل ْنَِمـل َة  َلاَص َل 
 Terjemahnya: Tidak shah shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul-
Kitab.”19   
 
Hadis diatas menjelaskan bahwa surah Al-Fatiha wajib dibaca dalam 
melksanakan shalat. 
Setelah membaca do’a iftitah, kemudian membaca surah fatiha sebagai 
berikut:    
Q.S. Al-Fatiha/1:1-7. 
                                                          
18
Moh. Rifai, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap (Semarang: PT. Kaya Toha Putra, 1976), h. 
38.  
19
 Moh. Rifa’I, Ilmu Fiqh Islam Lengkap (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978) h. 86.  
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 ُدْمَْلحا  ِوَِّلل   بَر  َيِمَلاَعْلا (1 ) ِنَْحمَّرلا  ِميِحَّرلا (2 ) ِكِلاَم  ِمْوَـي  ِني  دلا (3 ) َكاَّيِإ 
 ُدُبْعَـن  َكاَّيِإَو  ُيِعَتْسَن (4 )َانِدْىا  َطَار صلا  َميِقَتْسُمْلا (5 ) َطَارِص  َنيِذَّلا  َتْمَعْـَنأ 
 ْمِهْيَلَع (6 ) ِْيَغ  ِبوُضْغَمْلا  ْمِهْيَلَع  َلَو  َي لاَّضلا (7) 
 
Terjemahnya:1. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang, 2. Segala Puji bagi Alah, Tuhan semesta alam, 3. Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, 4. Yang mengusai hari 
pembalasan, 5. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan 
hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan, 6. 
Tunjukkanlah kami jalan yang lurus, 7. Yaitu jalan orang-orang 
yang telah Engkau anugerahkan ni’mat kepada mereka bukan jalan 
yang mereka yang dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang 
sesat.
20
 
 
 
e. Membaca surah-surah pendek 
Selesai membaca fatiha dalam raka’at yang pertama dan kedua bagi orang  
yang shalat sendiri atau imam, disunnahkan membaca surah atau ayat Al-Qur’an. 
Surah-surah yang dibaca dalam shalat antara lain: 
Q.S. Al-Ikhlash/112:1-4.  
 
 ْلُق  ُذوَُعأ   بَرِب  ِساَّنلا (1 ) ِكِلَم  ِساَّنلا (2 ) ِوَِلإ  ِساَّنلا (3 ) ْنِم   رَش  ِساَوْسَوْلا 
 ِساََّنْلْا (4 )يِذَّلا  ُسِوْسَوُـي  ِف  ِروُدُص  ِساَّنلا (5 ) َنِم  ِةَِّنْلْا  ِساَّنلاَو (6) 
 
Terjemahnya : 1. Katakanlah “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, 2. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu, 3. Dia tiada    
beranak dan tiada pula diperanakkan, 4. Dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia.
21
         
f. Rukuk  
                                                          
20
 Departemen Agama R.I., op. cit.,, h. 5.  
21
 Ibid., h. 1118. 
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Selesai membaca surah pendek, mengangkat kedua belah tangan setinggi 
telinga seraya membaca “Allahu Akbar”, terus badannya membungkuk, kedua 
tangannay memegang lutuu dan ditekankan antara pungung dan kepala supaya rata. 
Setelah cukup sempurna bacalah tasbih sebagai berikut: 
 َناَحْبُس  َ بَّر  ِمْيِظَعْلا  ِهِدْمَِبَِو 
 
Terjemahnya: Maha suci Tuhan Yang Maha Agung serta memujilah aku 
kepada-Nya.
22
 
g. I’tidal  
Selesai rukuk, terus bangkitlah tegak dengan mengangkat kedua belah tangan 
setentang telinga, seraya membaca sebagai berikut: 
 َعَِسَ  ُللها  ْنَمِل  ُهَد َِحم 
 
Terjemahnya: Allah mendengar orang yang memuji-Nya
23
 
 
Pada waktu berdiri tagak terus membaca: 
 َكَلاَنّـََبر  ُدْمَلحْا  ُءْلِم  ِتاَوَمَّسلا  ُءْلِمَو  ِضْرَلْا  َتْئِشاَمُءْلِمَو  ْنم ُِ  ٍئْيَش  ُدْعَـب. 
 
Terjemahnya: Ya Allah Tuhan kami! Bagi-Mu segala puji, sepenuh langit dan 
bumi, dan sepenuh barang yang Kau kehendaki sesudah itu.”24 
 
h. Sujud  
                                                          
22
 Moh. Rifa’I, Risalah TuntunanShalat Lengkap (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1976), h. 
42. 
23
 Ibid., h. 43. 
24
 Ibid., h. 43. 
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Setelah i’tidal terus sujud denganmeletakkan dahi ke bumi dan ketika turun 
seraya membaca “Allaahu Akbar”, dan setelah sujud membaca tasbih sebagai 
berikut: 
 َناَحْبُس  َ بَّر ىَلْعَلْا  ِهِدْمَِبَِو 
 
Terjemahnya: Maha Suci Tuhan Yang Maha Tinggi serta memujilah aku         
kepada-Nya.
25
 
 
i. Duduk antara dua sujud 
Setelah sujud kemudian duduk serta membaca “Allaahu Akbar” dan setelah 
duduk membaca: 
  بَر  ِلْرِفْغا  ِنَِْحمرْاَو  ِنْرُـبْجاَو  ِنِْعَـفرْاَو  ِنُِْقزرْاَو  ِنِدىْاَو  ِنِِفاَعَو  ُفْعاَو   نَِع 
 
 Terjemahnya:  Ya Allah, ampunilah dosaku, belas kasihanilah aku dan 
cukupkanlah segala kekuranganku dan angkatlah derajatku 
dan berilah riski kepadaku, dan berilah aku petunjuk dan 
berilah kesehatan kepadaku dan berilah ampunan 
kepadaku.”26     
 
j. Sujud Kedua  
Sujud kedua, ketiga dan keempat dikerjakan seperti pada waktu sujud yang 
pertama, baik cara maupun bacaannya. 
k. Bacaan Tahiyat Awal 
                                                          
25
 Ibid., h. 44. 
26
 Ibid., h. 44. 
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 ُتاَّيِحَّتَلا  ُتاََكراَب
ُ
لما  ُتاَوَلَّصلا  ُتاَب يطَّلا  ِلله ُِ . ُمَلاَّسَلا  َكْيَلَع  ُبِنَّلااَهّـَُيا  ُةَْحمَرَو  ِللها 
 ُُوتاََكرَـبَو . ُمَلاَّسَلا اَن ْـيَلَع  َىلَعَو  ِللهاِداَبِع  َْيِِلحاَّصلا . ُدَهْشَا  ََّنا  َوَِلَال  َّلِا ،للها  ُدَهْشَاَو 
 ََّنا اًدَّمَُمَ  ُلْوُسَر  ِللها . َّمُهَّلَلا ى لَص  َىلَع  ًدَّمَُمََانِدَّيَس 
 
Terjemahnya: Segala kehormatan, keberkahan, kebahagian, dan kebikan bagi 
Allah. Salam rahmat dan berka-Nya kupanjatkan kepadamu 
wahai Nabi(Muhammad). Salam (keselamatan) semoga tetap 
untuk kami seluruh hamba yang soleh-soleh. Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Dan aku bersaksi bahwa 
Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Ya Allah!Limpahilah 
rahmat kepada Nabi Muhammad.”27   
 
l. Tasyahud Akhir  
Bacaan tasyahud akhir ialah seperti tahiyat awal yang ditambah dengan 
shalawat atas warga Nabi Muhammad, dan lafadnya sebagai berikut:     
 َىلَعَو  َِلا َانِد يَس  ًدَّمَُمَ 
Terjemanya: Ya Allah! Limpahilah rahmat atas keluarga Nabi Muhammad.
28
 
Pada tahiyat akhir disunnahkan membaca shalawat Ibrahimiyah.  
 َتْيَلَصاَمَك  َىلَع َانِد يَس  َمْيِىَارْـِبا  َىلَعَو  َِلا َانِد يَس  ِميْىِاَرْـِبا  ِْكرَابَو  َىلَع َانِد يَس  ًدَّمَُمَ 
 َىلَعَو  َِلا َانِد يَس  ٍدَّمَُمَ .اَمَك  َتَْكرَاب  َىلَع َانِد يَس  َمْيِىاَرْـِبا  َىلَعَو  َِلا َانِد يَس  ِمْيِىاَرْـِبا 
 ِف  َْيِمَلاَعْلا  َكَِّنا  ٌدْي َِحم  ُدْيَِمَ 
 
Terjemahnya:  Sebagaimana pernah Engkau beri rahmat kepada Nabi Ibrahim 
dan kelurganya. Dan limpahkanlah berkah atas Nabi 
Muhammad besrta kelurganya. Sebagiman Engkau memberi 
berkah kepada Nabi Ibrahim dan kelurganya. Di seluruh alam 
semesta Engkaulah yang terpuji, dan Maha Mulia.”29 
 
                                                          
27
 Ibid., h. 45. 
               
28
 Ibid.,h. 46.   
29
 Ibid., h. 46. 
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m. Salam 
Selesai tahiyat akhir, kemudian salam dengan menengok ke kanan dan ke kiri 
dengan membaca: 
 ُمَلاَّسَلا  ْمُكْيَلَع  ُةَْحمَرو َُ  ِللها 
Terjemahnya: Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap pada kami sekalian.
30
 
             
4. Hal-Hal Yang Membatalkan Shalat. 
Adapun hal-hal yang membantalkan shalat adalah sebagai berikut: 
a. Berhadats kecil maupun besar 
Berdasarkan hadits Nabi Rasulullah saw., bersabda: 
 ُْقـي  َل : َمّـَلَسَو ِْوـَيـَلـع ُللها َّيلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاـقَـبـ ا َذ ِإ ُْمـك ِ َدـح َا َة َلاَص ُللها ُل
)ويلع قفتم(  َأَّضََوـَتـي َّتىـح َث َْدـحَا 
 
Terjemahnya:  Allah tidak akan menerima shalat salah seorang diantaramu jika 
ia berhadats  sampai ia berwudlu. (H.R. Bukhari dan Muslim)
31
 
 
Sesuai dengan hadits tersebut di atas, apabila shalat dalam keadaan berhadats 
akan membantalkan shalat dan shalat yang dilakukan akan sia-sia, oleh karena itu 
apabila terkena hadits kecil maupun hadats besar maka segeralah untuk berwudhuh. 
b. Terkena najis yang tidak bisa dima’afkan 
Najis adalah bentuk kotoran yang setiap muslim di wajibkan untuk 
membersihkan dia darinya atau mencuci bagian yang terkena olehnya dan najis itu 
bermacam-macam dan cara memersihkanyapun berbeda-beda, maka sebelum 
                                                          
30
 Ibid., h. 47. 
31Moh. Rifa’i, Ilmu Fiqh Islam Lengkap (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978), h. 92.  
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melaksanakan shalat harus diperhatikan karena apabila ada najis yang melekat atau 
terkena pada anggota tubuh maka akan membatalkan shalat.sebagaimana Allah SWT 
berfirman dalam Q.S. Al-Muddatsir /74: 4. 
 َكَباَِيثَو  ْر هَطَف 
Terjemahnya: Dan pakaianmu bersihkanlah.
32
 
 
c. Berkata dengan sengaja 
Selain bacaan shalat, walaupun berkata  dengan satu huruf yang dapat 
memberikanpengertian maka dapat membatalkan shalat. 
d. Tertawa berbahak-bahak 
Tertawa bahak-bahak selain menggangu orang yang ada di sekitar kita dan 
merupakan suatu perbuatan yang tidak terpuji atau tidak sopan, Apalagi kalau dalam 
keadaan shalat. Dalam shalat hanya   menggucapkan bacaan-bacaan shalat saja, oleh 
karena itu tertawa terbahak-bahak dapat membatalkan shalat. 
 
 
e. Bergerak tiga kali berturut-turut 
Melakukan gerakan dengan sengaja selain dari gerakan shalat, hal itu dapat 
membatalkan shalat. 
f. Mendahului imam selama sampai dua raka’at 
Imam dalam shalat berjama’ah adalah seorang yang memimpin shalat, 
sehingga ma’mun wajib mengikuti apa yang dilakukan oleh imam, baik itu gerakan-
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gerakan shalat maupun bacaan shalat. Sehingga larangan untuk mendahului imam 
baik dari gerakan shalat maupun dalam bacaannya. 
g. Makan atau minum secara sengaja 
Aktifitas makan dan minum secara sengaja dalam keadaan shalat dapat 
membatalkan shalat.  
h. Batalnya wudhu 
Wudlu menurut bahasa berarti bersih dan indah. Menurut syara’ berarti 
membersihkan anggota-anggota wudlu untuk menghilangkan hadats kecil. Adapun 
hal-hal yang membatalkan wudlu ialah:  
1) Keluarnya sesuatu dari qubul dan dubur meskipun hanya angin. 
2) Hilangnya akal karena gila, pingsan, mabuk atau tidur nyenyak 
3) Bersentuh kulit antara laki-lki dan perempuan yang bukan muhrimnya. 
4) Tersentuh kemaluan (qubul dan dubur) dengan tapak tangan atau jari. 
Hal-hal diatas dapat membatalkan wudlu dan dapat membatalkan shalat. 
5) Mengingat shalat yang belum dikerjakan, seperti seseorang yang 
mengerjakan shalat Ashar lalu ingat bahwa ia belum shalat Dzuhur. 
Dalam hal ini, ia harus berhenti mengerjakan shalat Ashar dan kembali 
untuk mengerjakan shalat Dzuhur. Setelah itu baru mengerjakan shalat 
Ashar. 
 
5. Waktu-Waktu Yang Digunakan Untuk Mengerjakan Shalat Dan Waktu-
Waktu Yang Dilarang Untuk Mengerjakan Shalat. 
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Salah satu syarat syahnya shalat adalah sudah masuknya waktu shalat. Oleh 
karena itu, adapun waktu-waktu yang dibolehkan untuk mengerjakan shalat fardhu 
adalah sebagai berikut:
33
 
a. Shalat Subuh  
Waktu shalat subuh dimulai dari terbitnya fajar shadiq sampai terbitnya 
matahari, fajar shadiq sebenarnya ialah fajar yang sinarnyaterbentang di ufuk dan 
jumlah rakaat shalat subuh adalah dua raka’at. 
b. Waktu Shalat Dhuzur  
Dimulai dari tergelincirnya matahari, yaitu condongnya matahari dari tengah-
tengah langit, sampai bayangan benda sama dengan bendanya dan jumlah raka’at 
shalat dhuhur adalah empat raka’at. 
c. Shalat Ashar 
Shalat Ashar dapat dilakukan mulai dari berakhirnya waktu shalat Dhuhur 
hingga terbenamnya matahari. 
d. Waktu Shalat Maghrib 
Waktu sahalt Maghrib sangat pendek, dimulai dari terbenamnya matahari 
sampai hilangnya warna kemer-merahan di ufuk batar. Ini berarti bahwa waktu 
maghrib ini berlangsung selama adanya warna kemerah-merahan di ufuk barat. Jika 
warna kegelapan sudah mulai Nampak, maka waktu Maghribnya sudah tidak ada lagi 
dan jumlah rakaatnya adalah tiga rakaat. 
e. Waktu Shalat Isya 
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Dimulai dari menghilangnya awan merah, yaitu warna merah yang tampak di 
langit sebagai pengaruh dari sinar matahari, apabila awan merah telah menghilang, 
berarti telah masuk waktu shalatIaya dan jumlah raka’atnya adalah ermpat raka’at. 
Sedangkan waktu-waktu yang tidak diperbolehkan untuk mengerjakan shalat 
adalah sebagaimana yang tercantum dalam haditsnya Rasulullah SAW., berikut ini: 
Dari Abu Said Al-Khudri, Rasulullah Saw bersabda: 
 ىّـََتـح  ِحْبُّصلا َْدـَعـب َة َلاَص  َل : ُلُْوـَقـي َمّـَلَسَو ِوَْيـَلـع ُللها َّىلَص ِللها َلُْوـسَر ُتْـِعـَمـس
 ـَت يّـََتـح  ِرْصَعلا َْدْعَـب َة َلاَص  َلَو ُسْمّـَشلا َُعـْلـَطـت و يراخبلا هاور( ُسْمّـَشلا َبْـِيـغ
)ملسم 
 
Terjemahnya: Saya mendengar Rasulullah bersabda: Tidak ada shalat yang 
boleh dilakukan setelah shalat subuh hingga terbit matahari dan 
tidak ada pula shalat yang boleh dilakukan sesudah shalat Ashar 
hingga matahari terbenam. (HR. Bukhari dan Muslim).
34
  
 
Dari hadis di atas, dapat disimpulakan bahwa waktu yang dilarang untuk 
melakukan shalat adalah: 
1) Sesudah shalat Subuh hingga naiknya matahari 
2) Waktu terbit matahari hingga naik 
3) Waktu tengah hari, ketika matahari persis berada pada garis lurus di atas 
kepala. 
4) Menjelang terbenamnya matahari 
5) Sesudah shalat Ashar hingga terbenam, sampai terbenamnya sempurnanya. 
                                                          
34
Ibid., h. 103 
 33 
Yang dimaksud dengan larangan mengerjakan shalat pada waktu-waktu 
tersebut, ialah shalat sunnah yang tidak ditentukan waktunya, kecuali shalat 
sunnat tahiyatul masjid pada hari jum’at.            
C. Keutamaan dan Hikmah Shalat 
1. Keutamaan Ibadah Shalat 
Shalat bukanlah suatu pergerakan yang sia-sia saja, namun di dalam shalat itu    
terdapat berbagai keutamaan-keutamaan dan hikmah-hikmah yang sangat besar. 
35
  
Adapun keutamaannya antara lain:  
Bergugurnya dosa-dosa yang kita lakukkan dengan sengaja atau tidak.     
Rasulullah Saw Bersabda : 
 َِّيـبّـَنلا َّن َا ُْوـَنـع ُللها َيِضَر ٍّر َذ ِْيـب َا َْنـع ِءَاـت ـشلا ِف ََجَرـخ َمّـَلَسَو ِوَْيـَلـع ُللها َّىلَص
 ُتَـفاََهـَتـي ُقَرَولا َْكِـلا َذ َلَعََجـف َلَاـق  ٍةَرََجـش ْنِم  ٍنُْصـِغـب  ََذـخ ََاـف ُتَـفاََهـَتـي ُقَرَول ْاَو
 َلَاـق ِللها ُلْوُسَر َاي َكْـيّـََبـل ُتْـُلـق ٍّر َذ َاـب َاَاـي َلَاـَقـف   َة َلاَّصلا  ىلَصَُيـل َِمـلْسُ
لما َْْدـَبـعلا ْ َّن ِإ
 ِه َِذـى َْنـع ُقَرَولا ْا ََذـى َتَـفاََهـت اََمـك ِِوـبُْوـن ُذ ُوَْنـع َتَفاََهـَتـف ِللها َوْجَو اَِهـب ُدْي ُِرـي
)بيغترلا نازك نسح دانس اب دحما هاور( ِةََرـجّـَشلا 
 
Terjemahnya: Abu Dzar r.a. berkat bahwa Rasulullah saw. Keluar dari 
rumahnya ketika musim dingin, Waktu itu daun-daun 
berguguran. Rasulullah saw. Mengambil ranting dari sebatang 
pohon, sehingga daun-daun dari ranting itu banyak yang 
berguguran. Kemudian Rusulullah saw. Bersabda “wahai Abu 
Dzar!”  saya menyahut,” Labbaik, ya Rasulullah.” Lalu beliau 
saw. Bersabda,” sesungguhnya seorang hamba yang muslim, 
jika menunaikan shalat dengan ikhlas karena Allah, maka dosa-
dosanya berguguran seperti gugurnya daun-daun ini dari 
pohonnya” (Hr. Ahmad).36 
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Pada musim dingin biasanya daun-daun berguguran dari pohonnya, bahkan 
ada pohon yang daunnya tidak tersisa sedikit pun. Dengan gambaran seperti ini 
Rasulullah saw. Menerangkan pengaruh shalat yang ditunaikan dengan ikhlas, yaitu 
seluruh dosa-dosanya terampuni tanpa tersisa sedikit pun. Tetapi dalam hal ini, para 
ulama mengatakan hanya dosa-dosa kecil saja yang dapat diampuni melalui shalat 
dan ibadah-ibadah lainnya, sedangkan dosa-dosa besar hanya dapat diampuni 
melalaui taubat. Oleh karena itu disamping shalat hendaknya kita bertaubat dan 
memohon ampun dan tidak lalai dari-Nya.  Sedangkan ampunan Allah terhadap 
dosa-dosa besar bagi seseorang dengan kemurahan-Nya adalah perkara lain. 
Selain hadist di atas, hadist ini juga menerangkan tentang keutamaan shalat. 
Rasullah Saw Bresabda:   
 َمّـَلَسَو ِوَْيـَلـع ُللها َّىلَص ِللها ُلْوُسَر ُتْعَِمـس : َلَاـق ُْوـَنـع ُللها َىِضَر َةَرْـيَُرـى ِْيـب َأ َْنـع
 ًرَْهـن َّن َا َْوـل ُْمـْتـي ََار َا َيَِقـب َْلـى ٍتاَّرَم َسَْمـخ  ٍمَْوـي َُّلـك ِوِْيـف ُِلـَسـْتـَغـي ُْمـِكدَح َا  ٍبَاـِبـب ا
َاي َاـَطـلْا ْ َِّنـِهـب ُلله ااْوُحَْمـي  ِسْمَلْا ْ ِتاََوـلَّصلا ُلَاـَثـم َكِـلا ََذـَكـف َلَاـق ٌئَْيـش ِِوـَنر َد ِْنـم 
لاو يذمترلا و ملسمو ىراخبلا هاور( نياذك نامثع ثيدح نم وجام نبا هاورو ئاسن
)بيرغتلا ف 
 
Terjemahnya: Abu Hurairah r.a. meriwatkan bahwa ia mendengarkan 
Rasulullah saw. Bersabda, Bagaimana pendapat kalian jika di 
depan rumah salah seorang dari kalian terdapat sungai yang 
mengalir, lalu kalian mandi di dalamnya lima kali sehari , 
apakah akan tersisa kotoran di tubuhnya? Mereka menjawab, 
Tentu tidak akan tersisa kotoran sedikitpun di tubuhnya. 
Rasulullah saw. Bersabda, begitulah perumpamaan shalat lima 
waktu, dengannya Allah akan mengampuni dosa-dosanya. ( H. 
R. Bukhari, Muslim, Tarmidzi, Nasa’i).37 
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 Sesuai dengan hadist di atas, Air yang mengalir pada sungai yang dalam 
biasanya bersih dari kotoran. Semakin dalam sungai itu, semakin bersih dan jernih 
airnya. Karena itulah dalam hadits ini diterangkan dengan perumpamaan kedalaman 
sungai dan air yang mengalir di dalamnya. Dengan demikian, semakin bersih air 
yang digunakan untuk mandi, maka semakin bersih pula badannya. Intinya 
menerangkan bahwa shalat yang dikerjakan dengan memenuhi adab-adab dan 
sunnah-sunnahnya akan menghapuskan dosa-dosa. 
Perumpamaan-perumpamaan memberikan pemahaman bahwa shalat 
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pengampunan dosa. Karena melalui 
perumpamaan biasanya kita dapat mengambil manfaat dari rahmat dan luasnya 
ampunan, juga kelembutan, kenikmatan serta kemurahan Allah Swt. 
a. Keutamaan Melaksanakan Cara Shalat denganTepat 
Selain lain itu, Salah satu keutamaan melaksanakan shalat ialah 
menyempurnakan barisan (shaf), kalau bisa kita barisan paling awal, karena 
demikian itu Allah dan malaikat-Nya memberi shalawat bagi orang yang barisannya 
paling depan. 
Hadits Rasulullah saw: 
 َّنِا  َللها  َلاَمَو  ُوتَكِئ  َنْوُّلَصُي  َىلَع  ِفْوُفُّصلا لَوَلأْا 
 
Terjemahnya: Sesungguhnya Allah swt. dan malaikat-Nya memberi shalawat 
kepada orang yang shafnya paling awal, (HR. Abu Daud).
38
 
 
b. Keutamaan Melaksanakan Shalat Wajib Tepat Pada Waktunya 
Di dalam Q.S. An-Nisa/4:103.  
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 ... َّنِإ  َةَلاَّصلا  ْتَناَك ىَلَع  َيِنِمْؤُمْلا ًاباَتِك ًاتوُقْوَم 
 
Terjemahnya: Sungguh, shalat diwajibkan atas orang-orang mukmin pada 
waktu-waktu yang telah ditentukan .
39
 
 
Shalat lima waktu merupakan latihan bagi pembinaan disiplin pribadi, 
ketaatan melaksanakan shalat pada waktunya, menumbuhkan kebiasaan untuk secara 
teratur dan terus-menerus melaksanakannya pada waktu yang ditentukan. Begitu 
waktu shalat tiba, orang yang taat beribadah, akan segerah tergugah hatinya untuk 
melakukan kewajiban shalat, biasanya ia tidak dapat segera melaksanakannya, maka 
ia akan berusaha menjaga dan mencari peluang untuk bergegas melaksanakannya. 
Ketika tiba waktu shalat, ingatlah bahwa itu adalah waktu yang telah ditentukan allah 
swt. Untuk beribadah dan taat kepada-Nya. Sibukkan diri saat itu dengan berdialog 
dengan-Nya dan raihlah kelayakan untuk menjalankan kewajiban. Ketika tiba waktu 
shalat, tampakkan kegembiraan di wajahmu, karena saat untuk melakukan 
pendekatan pada Allah telah tiba. 
Shalat mengandung banyak faedah. Dengan shalat seorang hamba melakukan 
ikatan perjanjian dengan Tuhannya, menyatakan kehambaannya kepada Allah. Shalat 
menimbulkan hikmah yang amat besar, baik bagi individu maupun kelompok ( 
masyarakat). 
2. Hikmah Ibadah Shalat 
Diantara hikmah disyariatkan shalat ialah bahwa shalat itu dapat 
membersihkan diri dan mensucikannya, membiasakan hamba Allah agar senantiasa 
bermunajat kepada Allah di dunia dan agar bisa hidup di sisi-Nya di akhirat kelak. 
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Sebelum pelaksanaan shalat, seorang hamba dituntut untuk bersih, bersih secara lahir 
yakni bersih dari hadas baik itu hadas kecil maupun hadas besar. Selanjutnya batin 
juga harus bersih sebelum melaksanakan shalat. 
Orang yang memiliki kesegaran badan, otot, daging, kulit, tulang dan sum-
sum, akan meresep ke dalam darah tubuhnya. Semua itu membawa ketenangan hati 
yang akan menghilangkan keruwetan batin. Adapun hikmah-hikmah shalat 
diantaranya:   
a. Mendekatkan Diri Kepada Allah 
Mendekatkan diri kepada Allah memang langkah yang bagus adalah dengan 
melaksanakan shalat. Dengan shalat kita sudah termasuk membangun agama islam 
artinya sudah termasuk salah satu cara untuk menegakkan agama Allah.  
Rasulullah saw bersabda: 
 َمُع ِنْبا ِنَع ُمَلاْسِلْا َِنُِب :َم لَسَو ِوْيَلَع ِللها َىلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق اَمُه ْـنَع للها ىِضَر َر
 ِءاَتْـِياَو َةَلاَّصلا ِمَاِقاَو ُوَلْوُسَرَو ُهُدْبَع اًدَّمَُمَ ََّناَو ُللها َّلِا ِوَِلَال َْنا ِةَداَهَش ٍسَْخَ َىلَع َةاَكَّزلا
 ْوَصو  جَلحْاَو)ملسمو ىراخبلا هاور( َناَضَمَر  َم 
 
Terjemahnya: Dari Ibnu Umar Allah redho darinya dia berkata: bahwasanya 
Rasulullah saw berkata:. islam itu dibangun atas lima dasar 
yskni bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Alah, dan 
Muhammad itu utusan Allah, membayar zakat, naik haji, dan 
puasa pada bulan Ramadhan. (HR. Bukhari dan Muslim).
40
 
 
Shalat yang dilakukan dengan benar atau melakukannya dengan khusyuk 
akan menimbulkan kedekatan diri terhadap Allah swt. Shalat yang dimaksud disini 
tidak cukup hanya dengan gerakan dan ucapan, akan tetapi batin kita ikut shalat, atau 
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lebih spesifiknya shalat yang bisa membawa kedekatan seorang hamba kepada Allah 
ialah shalat secara formal atau secara maknawi. Hal ini akan memberi dampak positif 
pada hamba dan akan membentuk kedekatan diri kepada Allah. 
b. Mencegah dari Sifat Keji dan Mungkar 
Shalat mempunyai banyak hukmah, dimana salah satu hikmahnya yakni 
mencegah seseorang dari sifat-sifat tercela.     
 Q.S. Al-Ankabut/29: 45. 
.... ِمَِقأَو  َةَلاَّصلا  َّنِإ  َةَلاَّصلا ىَهْـنَـت  ِنَع  ِءاَشْحَفْلا  ِرَكْنُمْلاَو 
Terjemahnya: Dan dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu bisa mencegah 
diri dari perbuatan keji dan muingkar.
41
 
 
Hikmah besar yang ditimbulkan oleh shalat adalah terhindar dari 
perbuatankeji dan mungkar. Hikmah itu akan tampak dari cerminan akhlak seseorang 
dalam pergaulan sehari-hari. Inilah kiranya yang dikehendaki Allah dalam firmannya 
diatas. Ayat tersebut mengandung arti bahwa hakekat shalat itu adalah 
membersihkan diri dari perbuatan keji yang membawa kehinaan dan kemiskinan diri 
dari perbuatan yang busuk, sedangkan yang memelihara seseorang dari perbuatan 
keji, dosa dan kemungkaran adalah shalat itu sendiri, karena shalat itu memelihara 
seseorang, selama orang tersebut memelihara shalatnya. 
c. Shalat menimbulkan Jiwa Yang Tenang 
Firman Allah SWT Q.S. Thaha/20: 14. 
...  ِمَِقأَو  َةَلاَّصلا ِيرِْكذِل 
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Terjemahnya: Dan dirikanlah shalat untuk mengingat Allah.
42
 
 
Salah satu hikmah shalat ialah bisa menimbulkan ketenangan bagi diri 
seseorang. Jiwa yang tenang itu merupakan sebuah tingkat lanjutan yang 
membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk mencapainya. Pada tingkat ketenangan, 
seseorang bisa merasa puas pada kehidupan, pekerjaan, dan keluarga. Semakin kita 
menyelam ke dalam, hati kita menjadi semakin terbuka dan kita mampu menyentuh 
percikan ilahiah di lubuk hati terdalam kalau perjuangan batiniyah telah usai, 
akhirnya tabir terakhir, yakni rasa keberadaan yang terpisah, menjadi tersingkap, dan 
tiada sesuatupun yang tertinggal, kecuali sifat ketuhanan. 
d. Memiliki Sikap Disiplin Dan Tanggung Jawab 
Disiplin adalah sikap mentaati persatuan dan tata tertib, sedang disiplin disini 
dimaksudkan untuk ketepatan waktu dan kekhusyuan seseorang dalam mengerjakan 
shalat setiap hari, sehari semalam. Panggilan shalat adalah manifestasi dari rasa 
tanggung jawab manusia sebagai hamba Allah, atas kewajiban yang harus 
dilaksanakan, shalat yang ditentukan waktunya oleh Allah untuk mengingatkan 
manusia akan tanggung jawabnya. Waktu-waktu yang telah ditentukan untuk 
melaksanakan shalat apabila kita perhatikan akan mempunyai makna besar sekali 
sejak kita bangun difajar pagi sampai kita akan tidur lagi. Siang hari misalkan tatkala 
kita disibukkan olehperkerjaan, kita disuruh berhenti sejenak melepaskan kesibukan 
kita untuk mengingat Allah. 
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Dengan pengaturan waktu shalat, akan membuat dampak atau efek disiplin 
dalam hidup kita. Dengan kewajiban shalat lima waktu sehari semalam, seorang 
muslim tentu memperhatikan perjalanan masa dan sadar tentang peredaran waktu. 
Kesadaran akan pentingnya waktu akan membawa hidup yang teratur dan hidup yang 
penuh manfaat. Waktu diibaratkan seperti pedang, dan waktu itu diibaratkan sebagai 
uang, tentu amat rugi bagi orang-orang yang tidak dapat mempergunakan waktunya. 
e. Memupuk Rasa Solidaritas, Persatuan Dan Kesatuan 
Untuk mencapai jiwa persatuan tentulah banyak metode diberikan dalam 
ajaran islam, salah satunya adalah shalat. Shalat merupakan bentuk ibadah pertama 
yang diwajibkan kepada muslim baligh, berakal sehat dan suci dari haid dan nifas 
(bagi perempuam). Dalam kewajiban ini tidaklah dibedakan antara kewajiban orang 
berpangkat dengan rakyat jelata, orang kaya dengan orang miskin, orang 
berpendidikan tinggi dengan orang yang tidak berpendidikan, semua dihukumi wajib 
shalat, baik dikala sehat maupun dikala sakit, baik dikala ditempat maupun 
diperjalanan, baik dikala aman bahkan dikala terjadi peperangan wajib mendirikan 
shalat dengan ketentuan-ketentuan tertentu. Dalam ibadah shalat, kesadaran manusia 
vertical spiritual dan aksi sosial itu disimbolisasikan dengan ucapan takbir 
dipermukaan shalat dan diakhiri dengan salam sambil menengok kekanan dan kekiri. 
Setiap muslim yang selalu menegakkan perintah shalat baru akan bermakna 
shalatnya kalau di lanjuti dengan sikap kepedulian sosial secara nyata. Keadilan dan 
persamaan derajat jelas tampak dalam pelaksanaan shalat, pada saat muadzin 
mengumandangkan kata-kata   ِةَلاَّصلا ىَلَع َّيَح (mari kita shalat mari kita menuju 
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kemenangan), sebenarnya ia menyuruh semua orang yang telah berkewajibabn 
shalat, baik yang kaya maupun miskin, tua maupun muda, raja maupun rakyat, dan 
pada waktu mereka telah kumpul serta berdiri dalam satu barisan (shaf) tidak ada 
perbedaan sedikitpun diantara mereka. Mereka semua hamba-hamba Allah yang 
berkumpul untuk mengingat (dzikir) dengan konsentrasi penuh kepada Allah disuatu 
tempat, yaitu dimesjid, rumah Allah yang suci.  
 
f. Melatih Konsentrasi 
Shalat yang dilakukan dengan cara yang khusyuk akan melatih konsentrasi 
pikiran, perasaan, kemauan dan hatinya dipusatkan (dikonsentrasikan) dan berzikir 
serta berdoá membaca fatihah dan membaca surat serta membaca bacaa-bacan shalat. 
Semuanya dilakukan dengan memusatkan pikiran dan pemahaman serta renungan 
akan makna dan maksud yang terkandung dalam rangkaian kalimat tersebut. Hal 
yang demikian akan membiasakan orang terlatih konsentrasi dan memusatkan 
pikiran, perhatian dan perasan serta kemauannya dalam segala persoalan. 
Hasilnya adalah mampu menghadapi persoalan dengan konsentrasi dan 
perhatian yang penuh, membimbing dengan seksama, memperhatikan dengan teliti 
dan menghadapi masalah dengan sebaik-baiknya, barulah akan mengambil keputusan 
terbaik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah jumlah keseluruhuan unit analisis yang akan ditiliti 
kraktrerisriknya, Menurut Suharsimin Arikunto, bahwa populasi adalah keseluruhan 
objek penelititan.
1
  Senada dengan penjelasan Sugiono bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek-objek yang mempunyai karakteristik 
tertentu yang ditetapkan peneliti dan kemudian ditarik kesimpulan
2
. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan populasi 
adalah seluruh objek yang akan diteliti dari suatu tempat penelitian. Adapun populasi 
yang dimaksud oleh peneliti yaitu keseluruhan tukang becak di gunung Sari Baru 
Bontoramba RT. 05 RW. 06 Kel. Pa’baeng-baeng Kec. Tamalate Kota Makassar 
yang berjumlah 110 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan dinamakan 
sampel apabila kita bermaksud menggeneralisasikan hasil penelitian.
3
 
                                                          
1
 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendelatan Praktek (Cet. XIII., Jakarta: 
Rineka Cipta, 2007), h. 108 
2
 Sugiono, Metode Penelitian dan Administrasi (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 1997), h. 108 
3
 Ibid., h. 109 
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Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti mengemukkan bahwa sampel 
itu sebagian populasi, maka peneliti mengambil sampel 28% sehingga jumlah sampel 
yang akan diteliti adalah sebanyak 30 tukang becak.    
Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu dengan 
teknik random sampling (sampel acak). Masing-masing anggota populasi memiliki 
peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Jenis random sampling yang 
digunakan adalah simple random dengan cara undian. 
 
B. Instrumen Pengumpulan data Dan Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menunjang kevalidan dan keilmian data yang penulis dapatkan maka 
penulis menggunakan beberapa instrument penelitian sebagai alat bantu memperoleh 
data dari obyek penelitian. 
Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan lebih mudah
4
. 
Adapun Instrument Penelitian yang penulis pergunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Format Angket / Kuesioner 
Kuesioner adalah instrument pengumpulan data yang digunakan dalam teknik 
komunikasi tak langsung dengan menyiapkan daftar pertanyaan yang dijawab oleh 
responden secara nyata
5
, jadi angket dalam penelitian ini dibagikan kepada 
responden untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengetahuan dan pengamalan 
ibadah shalat pada tukang becak di Gunung Sari Barur Bontoramba Kelurahan 
Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
                                                          
4
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian ( Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 1995 ), h. 134 
5
 M. Ikbal Hasan, Pokok-pokok Materistik Infrensif, ( Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 
84 
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2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh langsung dari sumbernya
6
. Peneliti menggunakan pedoman wawancara 
sebagai bahan untuk mewawancarai obyek agar lebih terarah dan daftar pertanyaan 
ini telah disiapkan sebelum terjun langsung dalam penelitian pada tukang becak di 
Gunung Sari Baru Bontoramba Kelurahan Pa’baeng-baeng Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar.  
3. Format Dokumentasi 
Suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan suatu data-data tertentu. 
Misalnya tentang perkembangan jumlah tukang becak dari waktu ke waktu 
sebagaimana dimaklumi hanyalah mungkin diketahui berdasarkan dokumentasi yang 
ada. 
 
C. Teknik Analisis Data 
Dalam mengolah dan menganalisis data, penulis menggunakan analisis 
kuantitatif deskriptif, di mana analisis kuantitatif deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskriptifkan atau 
menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya dalam bentuk persentase 
(%) atau rata-rata sesuai dengan sifat data yang terkumpul, maka analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah persentase dengan menggunakan rumus, yaitu: 
  
  
 
 
       
Keterangan:  P = Angka  persentase 
           F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                      N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
7
 
                                                          
6
 Ibid., h. 89  
7
 Nana Sudjana, Pengantar Statistik (Cet. X; Jakarta: Grafindo Persada, 2001), h. 34  
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Adapun data yang bersifat kualitatif, diolah dengan menelaah data yang telah 
ada dari berbagai sumber, menyusun dalam satuan-satuan, membuat kategori dan 
mengadakan keabsahan data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Tentang Kelurahan Pa’Baeng-Baeng Kec. Tamalate Kota 
Makassar  
 
Kelurahan Pa’baeng-pa’baeng letaknya berada di Kota Makaassar, Awal 
berdirinya kelurahan Pa’baeng-pa’baeng pada tahun 1970 dan yang menjabat sebagai 
lurah yakni  Muhammad Natsir. Berdirinya kelurahan pa’baeng-baeng disebabkan 
oleh pemekaran wilayah dikarenakan pertambahan penduduk yang semikin 
meningkat dari tahun ketahun, masyarakat yang berada di kelurahan Pa;baeng-baeng 
tidak hanya orang makassar tetapi dari berbagai suku bahkan ada yang dari luar 
daerah yang berdomisili di makasasar. Srata kehidupan sosial masyarakat di 
kelurahan Pa,baeng-baeng yakni golongan menengah kebawah hal ini terlihat 
sebagian besar masyarakat mempunyai pekerjaan sebagai pedagang, tukang ojek, dan 
tukang becak. Dari tahun ketahun masyarakat yang ada di kelurahan pa’baeng-baeng 
dengan jumlah penduduk sekarang ini sekitar 15.000,00 jiwa. Kelurahan pa’baeng-
baeng sekarang ini yang menjabat sebagi lurah yakni Arif, S. SH.        
Masyarakat yang ada di kelurahan pa’baeng-baeng khususnya yang 
berprofesi sebagai tukang becak yang menjadi pilihan peneliti yang dijadikan 
penelitian untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pengamalan ibadah shalat.       
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Lembaga pemerintahan tidak terlepas dari struktur organisai dan tata kerja, 
hal ini juga yang terjadi pada kelurahan pa’baeng-baeng. Dengan adanya sruktur 
oragnisasi dan tata kerja akan memperjelas siapa-siapa yang akan menduduki jabatan 
dan mempunyai profesi yang sudah ditentukan, sehingga semuanya dapat 
terorganisir dengan baik. Tabel di bawah ini menggambarkan stuktur organisasi dan 
tata kerja dari Kelurahan Pa’baeng- baeng Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
Tabel I 
Struktur organisasi dan tata kerja pemerintah kel. Pa’baeng-baeng kec.  
Tamalate kota Makassar Perda kota makassar nomor 330 tahun 2005 
 
s 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di Kel. Pa’baeng-baeng Kec. Tamalate Kota Makassar memiliki 10 (sepuluh) 
RW dan 38 (tiga puluh delapan) RT. Untuk mengetahui gambar tentang RW dan RT 
tersebut maka kita dapat melihatnya pada tabel berikut ini: 
  
LURAH 
AREF. S.H. 
 
Sekretaris 
Erman, S. B.Sc 
Nip: 19561215 1983031 016 
Kelompok Jabatan Fungsional 
 Muuh. Syamsul Gafur 
 Nip: 19670630 199003 000 
Kasi 
Pemerintahan 
 
Kasi 
Pembangunan 
Perekonomian 
dan  Kesra 
Hj. Syamsidar, SE.  
 
 
Ketertiban dan 
keamanan 
Abd Rahim  
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Tabel II 
Nama-Nama Ketua RW Kel. Pa’baeng-Baeng Kec. Tamalate Kota Makassar 
 
 
 
Tabel dibawah ini mencantum namkan nama-nama RT yang berada di Kel. 
Pa,baeng-baeng Kec. Tamalate Kota Makassar yang terdiri dari 38 RT.   
  Tabel III 
Nama –Nama Ketua RT Kel. Pa’Baeng-Baeng Kec. Tamalate Kota Makassar 
 
No Nama-Nama Ketua  RT 
1 Rasman Alwi 
2 Abd. Hamid Lipung 
3 Nurdi  Dg. Sila 
4 Abd. Dg Situju 
5 Bakri Dg. Bambang 
No.  Nama-Nama Ketua RW RW 
1 Maco Hamzah              01 
2 Ilya Dg. Sila              02 
3 Muh. Fajar              03 
4 Tangi Bali               04 
5 Husni               05 
6 Sulkawi               06 
7 H. Yade Rate               07 
8 Marwan Tayeb                08 
9 H. Makasahe Dg. Tutu                09 
10 H. Bakri Dg.  Lipung                10 
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No Nama-Nama Ketua  RT 
6 H. Muh. Falas 
7 Herman P. Padang 
8 Drs. N. Dg Nappe 
9 Budiman Dg. Tutu 
10 Ir. H. Faisal 
11 Sudirmanto 
12 Hadrah 
13 B. Dg Ngatti 
14 Nur Qaimuddin.  H 
15 Safar Dg Timung 
16 Abd. Latif 
17 Ben Beny Anwar 
18 Mukhlis 
19 Mursalin Dg Bali 
20 Drs. Muh. Yusuf. M. 
21 Drs. H. Syamsudin 
22 Drs. As. Dg. Ngango 
23 Muh. Salim Said. SE 
24 H. Herman 
25 Abd. Amiruddin 
26 Ismail Dg Mile 
27 Muh. Asis 
28 H. Abdurrahman 
29 Hasrul Dg Pa’ja 
30 Ibrahim 
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No Nama-Nama Ketua  RT 
31 Salman Dg Nai 
32 Sarifuddin 
33 Mustakim 
34 Ibrahim 
35 Samsuddian 
36 H. Natsir 
37 Suharis 
38 Irwan Dg. Kulle 
 
B. Tingkat Pengetahuan dan Pengamalan Ibadah Shalat pada tukang becak  di 
Gunung Sari Baru Bontoramba RW 06 RT 05 Kel Pa’baeng-baeng Kec 
Tamalate Kota Makassar. 
 
Dalam penelitian ini, pada lembaran-lembaran sebelumnya telah dijelaskan 
bahwa yang menjadi objek penelitian adalah tukang becak yang bertempat pada 
kelurahan Pabaeng-baeng. Adapun nama tukang becak yang objek sekaligus subbjek 
dalam penelitian, kita dapat melihat sebagaimana yang terdaftar pada tabel berikut 
ini: 
Tabel IV 
Nama-Nama Tukang Becak di Gunung Sari Baru Bontoramba 
RW 06 RT 05 Kel. Pa’baeng-Baeng Kec. Tamalate 
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NO NAMA ALAMAT 
1 Mursalim Dg Bali Jln. Bontoramba  
2 Amri Dg Rapi Jln. Bontoramba 
3 J Dg. Bonto Jln. Bontoramba 
4 M. Dg. Tarang Jln. Bontoramba 
5 Syamsuddin. Dg. Nais Jln. Bontoramba 
6 Matarang. Dg. Bela Jln. Bontoramba 
7 Amir Jln. Bontoramba 
8 Ali Jln. Bontoramba 
9 Jumalang Dg Sutte Jln. Bontoramba 
10 Haris.Dg.Ngitung Jln. Bontoramba 
11 Artimun Dg Rowa Jln. Bontoramba 
12 P.Dg.Nai Jln. Bontoramba 
13 Sapar Dg Nai Jln. Bontoramba 
14 S.Dg.Jarre Jln. Bontoramba 
15 Karman Jln. Bontoramba 
16 Gaffar Jln. Bontoramba 
17 Nardin.Dg.Nagarang Jln. Bontoramba 
18 Sakir Jln. Bontoramba 
19 Arfan Dg Tika Jln. Bontoramba 
20 Dg Juma Jln. Bontoramba 
21 Sambe Dg Natte Jln. Bontoramba 
22 Ajang Jln. Bontoramba 
23 Ismail Dg Mile Jln. Bontoramba 
24 Uddin Dg Lawa Jln. Bontoramba 
25 Dg Sikki Jln. Bontoramba 
51 
 
NO NAMA ALAMAT 
26 Nurdin D Jln. Bontoramba 
27 Abdul Asis Dg Serre Jln. Bontoramba 
28 B asri. S Jln. Bontoramba 
29 Dg Naba Jln. Bontoramba 
30 Dg Pa’ja Jln. Bontoramba 
 
Di dalam Islam, pengetahuan dan pengamalan merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lain, karena konsep keimanan 
dalam Islam adalah mengimani dulu kemudian di amalkan. Begitu pula halnya 
dengan ibadah shalat, pengetahuan awal tentang shalat itu apa dan bagaimana 
tatacara pelaksanaannya itu harus diketahui terlebih dahulu, kemudian diamalkan 
dalam bentuk sikap / mengerjakan shalat (lima waktu) yang sesungguh, yang sesuai 
dengan perintah Allah dan Rasul- Nya. 
Mengenai hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu tukang becak, 
terkait dengan tingkat pengetahuan tentang ibadah shalat khususnya mengenai hal-
hal yang membatalkan shalat, dan hikmah shalat alhamdulillah sudah banyak yang 
cukup tahu, walaupun masih ada diantara mereka yang belum memiliki pengetahuan 
yang sempurna tentang ibadah shalat.  
Hal ini dapat dilihat pada hasil wawancara sebagai berikut: 
pengetahuan kami tentang hal-hal yang dapat membatalkan shalat adalah 
menengok ke kiri dan kanan, dengan sengaja kencing, kentut, dan berbicara 
selain dengan lafadz- lafadz shalat sedangkan hikmah shalat bagi orang 
muslimin adalah dapat mencegah dari perbuatan yang keji dan mungkar yang 
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merupakan jalan menuju keselamatan bagi pelakunya adalah orang yang 
melaksanakn shalat.
1
 
 
 
Sedangkan yang berkaitan dengan pengamalan ibadah shalat (lima waktu) 
mereka masih kurang, walaupun sudah ada sebagian kecil di antara mereka yang 
sudah secara rutin melaksanakan shalat lima kali sehari-semalam. Hal ini sesuai 
dengan keterangan hasil wawancara sebagai berikut: 
Dalam melaksanakan ibadah shalat saya masih kurang atau belum rutin 
melaksanakan secara sempurna yaitu sebanyak 5 (lima) kali sehari-semalam, 
namun yang sering saya lakukan hanya 2 (dua) atau 3 (tiga) kali dalam sehari-
semalam.
2
 
 
Dengan melihat keterangan dari hasil wawancara di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa tingkat pengamalan ibadah shalat pada tukang becak itu masih 
kurang. Sedangkan tingkat pengetahuan ibadah shalat pada tukang becak akan 
terlihat pada angket yang dibagikan oleh peneliti. Adapun angket yang  dibagikan 
adalah sebagai berikut:   
Pengetahuan para tukang becak di Gunung Sari Baru Bontoramba Kel 
Pa,baeng-baeng RW 06 RT 05 Kec Tamalate Kota Makassar tentang syarat-syarat 
wajib palaksanaan shalat masih kurang, hal ini terlihat dari responden yang 
menjawab ya sebanyak 20 %, kurang 47 % dan menjawab tidak 33 %. Sebagaimana 
yang tertera  pada tabel di bawah ini 
 
 
                                                          
1
 Karman, Lurah Pa’baemg-baeng Kec. Tamalate Kota Makassar, Sulsel, wawancara oleh 
penulis oleh di Bontoramba.  
2
 S. Dg Jarre, Lurah Pa’baeng-barng Kec. Tamalate Kota Makassar, Sulsel, wawancara oleh 
penulis di Bontormba. 
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Tabel V 
Pengetahuan Tukang Becak Terhadap Syarat-Syarat Wajib Dalam 
Pelaksanaan Shalat 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1. Ya  6 20 % 
2. Kurang 14 47 % 
3. Tidak 10 33 % 
 Jumlah 30 100% 
Sumber data: Angket nomor 1 
Pengetahuan tukang becak tentang syarat-syarat sah shalat masih kurang, 
dimana hal itu dapat terlihat pada responden yang menjawab ya 13 %, menjawab 
kurang 56 % dan menjawab tidak 30 %. Sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 
Tabel VI 
Tentang Pengetahuan Tukang Becak Terhadap Syarat-Syarat Sahnya Shalat 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1. Ya 4 13 % 
 2. Kurang 17 57 % 
3. Tidak 9 30 % 
              Jumlah         30       100 %  
umber data: Angket nomor 2 
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Pengetahuan tukang becak tentang rukurn-rukun shalat masih kurang, hal itu 
dapat terlihat pada responden yang menjawab ya 10 %, kurang 43 % dan tidak 47 %. 
Hal dapat kita pada tabel berikut ini: 
Tabel VII 
Pengetahuan Tukang Becak Tentang Rukun-Rukun Shalat  
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1. Ya 3 10 % 
2. Kurang 13 43 % 
3. Tidak 14 47 % 
 Jumlah 30 100% 
Sumber data: Angket nomor 3 
pengetahuan tukang becak tentang hafalan doa iftitah juga masih kurang, hal 
ini terlihat dari hafalan mereka dimana yang menjawab ya 30 %,kurang 60% dan 
tidak 10%.  Sebagaimana yang terlihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel VIII 
Pengetahuan Tukang Becak Tentang Hafalan Do’a Iftitf 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1. Ya 9 30 % 
2. Kurang 18 60 % 
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No.                  Kategori       Frekuensi      Persentase 
3. Tidak 3 10 % 
 Jumlah 30    100 % 
Sumber data: Angket nomor 4.  
Pengetahuan tukang becak tentang bacaan shalat bangkit dari ruku atau 
i’itidal sudah sangat baik. Hal ini terlihat dari jawaban yang mereka berikan dan 
yang menjawab ya 83%, kurang 0%, dan tidak 17%. Sebagaimana terlihat pada tabel 
di bawah in: 
Tabel IX 
Pengetahuan Tukang Becak Tentang Bacaan Shalat  
Ketika Bangkit Dari Ruku 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1. Ya 25  83 % 
2. Kurang - - 
3. Tidak 5 17 % 
 Jumlah 30 100% 
Sumber data: Angket nomor 5. 
Pengetahuan tukang becak tentang arti dari  bacaan shalat ketika sujud masih 
sangat kurang. Hal ini terlihat dari respondent yang menjawab ya 7%, kurang 0%, 
dan tidak 93%. Sebagaimana terlihat pada btabel di bawah ini: 
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Tabel X 
Pengetahuan Tukang Becak Tentang Arti Dari Bacaan  
Shalat Ketika Sujud 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1. Ya 2 7 % 
2. Kurang - - 
3. Tidak 28 93 % 
 Jumlah 30 100% 
Sumber data: Angket nomor 6. 
Pengetahuan tukang becak tentang bacaan shalat tahiyyat awal  cukup baik, hal 
ini terlihat dari respondan yang menjawab ya 67%, menjawab kurang 23% dan  
menjawab tidak 10%. Sebagimana terlihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel XI 
Pengetahuan Tukang Becak Tentang Bacaan Tahiyyat Awal 
 
No.                 Kategori Frekuensi Persentase 
1. Ya  20 67 % 
2. Kurang 7 23 % 
3. Tidak 3 10% 
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No.              Kategori    Frekuensi   Persentase 
              Jumlah          30        100% 
Sumber data: Angket nomor 7.  
Pengetahuan tukang becak tentang bacaan tahiyyat akhir cukup baik, hal ini 
terlihat dari responden yang menjawab ya 76% , menjawab kurang 23% dan 
menjawab tidak 10%. Sebagimana terlihat pada tabel dibawah ini:    
 
Tabel XII 
Pengetahuan Tukang Becak Tentang Bacaan Tahiyyat Akhir 
 
No. Kategori Frekuensi Persentase 
1. Ya 20 67 % 
2. Kurang 7 23 % 
3. Tidak 3 10 % 
 Jumlah 30 100% 
Sumber data: Angket nomor 8. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang Tingkat 
pengetahuuan dan pengamalan ibadah shalat pada tukang becak di Gunung Sari  
Baru Bontoramba Kel. Pa’baeng-baeng Rt 05 Rw 06 Kec. Tamalate Kota Makassar 
maka peneliti dapat menarik kesimpulan dari responden berdasarkan  pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan dalam bentuk angket dan wawancara sebagai berikut: 
1. Pengetahuan tukang becak tentang syarat-syarat wajib shalat dapat 
dilihat dari jawaban responden yang menjawab ya 20%, kurang 47% dan tidak 33 
%, berdasarkan hasil persentase dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan 
tukang becak masih kurang. 
2. Pengetahuan tukang becak tentang syarat-syarat sah shalat dapat 
dilihat dari responden yang menjawab ya 13%, kurang 57% dan tidak 30%, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan tukang becak masih kurang. 
3. Pengetahuan tukang becak tentang rukun-rukun shalat dapat dilihat 
dari responden yang menjawab ya 10%, kurang 43% dan 47%, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan tukang becak masih kurang. 
4. Pengetahuan tukang becak tentang doa iftitah dalam  shalat dapat 
dilihat dari responden yang menjawab ya 30%, kurang 60% dan 10%, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan tukang becak masih kurang. 
 59 
5. Pengetahuan tukang becak i tentang bacaan ketika bangkit dari ruku 
dapat dilihat dari responden yang menjawab ya 83%, kurang  % dan 16%, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan tukang becak sudah sangat baik. 
6. Pengetahuan tukang becak tentang arti dari bacaan ketika sujud dapat 
dilihat dari responden yang menjawab ya 7%, kurang  % dan 93%, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan tukang becak masih sangat kurang. 
7. Pengetahuan tukang becak tentang bacaan tahiyat awal dalam shalat 
dapat dilihat dari responden yang menjawab ya 67%, kurang 23% dan 10%, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan tukang becak sudah cukup 
baik. 
8. Pengetahuan tukang becak tentag tahiyat akhir dalam shalat dapat 
dilihat dari responden yang menjawab ya 67%, kurang 23% dan 10%, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengetahuan tukang becak sudah cukup baik. 
Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan dari angket 
yang diberikan kepada tukamg becak. 
 Berdasarkan hasil wawancara mengenai pengamalan ibadah shalat yakni 
shalat lima waktu pada tukang becak masih kurang baik.  
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B. SARAN  
Diharapkan kepada tukang becak yang ada di Gunung Sari Baru 
Bontoramba RT 05 RW 06  Kel. Pa’baeng-baeng Kec. Tamalate Kota Makassar. 
Agar lebih meningkatkan pengetahuan tentang ibadah shalat dan dari segi 
pengamalan shalat lebih diperhatikan khususnya pelaksanaan shalat lima waktu 
atau shalat fardhu.   
Diharapkan kepada pihak-pihak yang berwenang memberi perhatian 
kepada hal pengetahuan dan pengamalan ibadah shalat tukang becak.   
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